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2.1 Pengertian Akuntansi Manajemen

Menurut buku Hansen & Mowen yang diterjemahkan Ancella A. Hermawan dalam buku
Akuntansi Manajernen ( 1999: 4 ) Sistem Informasi akuntansi manajemen ( franagement
accounting in inforraation systent ) adalah sistem informasi yang menghasilkan keluaran (
output ) dengan menggunakan masukan ( ipue ) dan meraprosesnya untulk mencapai tujuan
khusus manjemen. Proses atau pengolahan adalah i dari suatu sistem informasi akuntansi
manajemen yang Cigunakan untuk mengubah masuken menjadi kelnaran yang memenuhi
tujuan suatu sistern. Suatu proses dapat dijelaskan oleh aktivitas seperti pengumpulan,

pengukuran, penyirapanan, analisis, pelaporan dan pengolahan informest.

Sistem informasi akuntansi manajemen tidak terikat oleh suatu kriteria formal yang
menjelaskan sifat dari masukan atau proses babkan keluarannya. Kateria tersebut fleksibel
dan berdasarkan psda tujuan yang hendak dicepai manajemen. Sistem akuntansi manajemen
menghasilkan informasi untuk peagguna miemal, seperti manajer, eksekutif, dan pekerja.
Jadi , akuntansi manajemen dapat disebut sebagai akuntansi internal.

2.2 Tinjauan Atas Manajemen Mutu Terpadu
Manajemen Mutu Terpadu merupakan salah satu tema baru dalam Akuntansi
Manajemen vang menuntut adanya peagembangan terhadap prakiek-prakiek yang inovatif

dan relevan.
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Perubahan ini mjenyebabkan terciptanva lingkungan baru pada akuntansi manajemen

setidak-tidaknya w sejumlab besar organisasi. Karema lingkungan berubah, maka

akuntansi manajemesj tradisional tak lagi digunakan. Bagi beberapa perusahaan, manfaat
sistem akuntansi marajemen kontemporer vang mempresentasikan pembebanan biaya yang

lebih rinci dan akurat melebibi biayanya.

2.2.1 Pengertian Maaméjem@n Muie Terpady

Total Quality V;Janagemem { TOL y pada mulanya diperkenalkan oleh Negara-negara
barat dan kemudiar aélil«cemb&ngkm oleh Jepang sekitar tahun 1950-an dengan istilah Total
Quality Control { TGC ). Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mencolok antara 7OM dan
7QC. Hanya saja pe:n%:kanannya vang berbeda. Pada TGC fokusnya dalam pengendaliannya (
control ) sedangkan E:)ada TOM fokusnva pada manajemennya, sedaungkan maksud dan isi

keduanya sama. Jepaag sendiri telah membuktikan bahwa mutu merupakan prasyarat utama

agar bisa bersaing dafam dunia bisnis. Hal it felah dibukiikan dengan masukiya perusahaan-

perusahaan Jepang keépasar dunia dengan produk yang murah namun bermutu baik.

Total Qualin: Management berasal dan kata  Total © yang berarti keseluruhan atau

terpadu, * Quality ” yang berarti muty, dan © Management © didefinisikan sebagal proses
planning, organfzz'ng; staffing, actuating, dan contrelling terhadap selurvh kegiatan dalam

Organisasi.



14

Manajemen mufa ac,aiah orang atau svatu lembaga vang melaksanakan kelima fungsi
manajemen tersebut déﬁlam bidang mutu dan dalam wsaha peningkatan mutu.

Sedangkan mut: zterpadu ( fora! quality ) adalah suatu pendekatan organisasi untuk
melaksanakan usaha ;'ang mencoba memaksimumkan persaingan dalam organisasi dengan
cara perbaikan terwé—menerus terhadap mutu produk, pelayanan, orang, proses dan

lingkungan.
Ada beberapa definisi Manajemen Mutu Terpadu ( TOM ), vaitu

Menurat Amin Wt.-.ja_'qua Tunggal dalam buku ©* Manajemen Mutu Terpadu

(1993:9)

Manajenz.effz Mutu Terpadu mervpakan suate pengelolaan organisasi mempunyai
keunggulast pada semua dimenst dari produk dan jass yang penting bagi
pelanggan dan bahwa muty mencakup keseluruhan organisasi pada setiap hal
yang dilaquukan organisasi vang pada akhirnva mutu aken didefinisikan oleh

pelanggan.

“

Menurut Fandy ‘I:ffpmnso dan Anastasia iana dalam buku * Total Quality Management
(1995:4)

Toral Quality Managemen: merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan
usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui

perbaikan secara terus-menerus atas produk, manusia, proses, dan lingkungannya.
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Menurut Damz‘hed Wahyu Arini dalam buku  Manajemen Kualitas < (1999:25)

Manajeme;il Mutn Terpadu ( 704 ) merupakan suatu penerapan metode
kuantitat:f daﬂz~ sumber dava manusia untuk memperbaiki dalam penyediaan bahan
baku maupun pelayanan bagi organisasi, semua proses dalam organisasi pada
tingkatan tertentu dimana kebutuhan pelanggan terpenuhi sekarang dan dimasa

yang akan datang.

Total Qua!i;jfé Managemernr ( 7OM § adalah suatu filosofi yang menghendaki
perubahan pada semua tingkat organsasi dengan menarnh perhatian pada pentingnya
kepuasan k.onsun‘:;en. TOM menghendaki komitmen total dari manajemen sebagai
pimpinan oi'gmlisa%i dimana komitmen i harus disebarluaskan pada selurub karyawan

dan dalam sermua If:vei atau deparfemen dalam organisasi.

TOM bukan merupakan program atau sistem tetapi merupakan budaya yang harus
dibangun, dipertzhankan, dan ditingkatken oleh seluruh anggota organisasi atau

perusahaan terselut berorientasi pada mutu dan menjadikan mutu sebagai the way of life.




16

2.3 Tinjauar Atas Mu:i;cu
2.3.1 Pengertian Mutu

Pengertian Mutu pas;ia dasarnya mempunyai pengertian yang sangat Inas serta memiliki arti
yang bermacam-macan.
Pengertian Mutu juga ah:m digunakan dalam berbagai cara, oleh karena itu tidak ada definisi
yang jelas. Dilihat dari s?gi pelanggennya, mutn sering dikaitkan dengan nilai, kegunaan atau
bahkan harga. Dilihat d:-;,ri segi produsen, muiu dikaitkan dengan merancang dan membuat

produk untuk memenuhi Eéebumhan pelanggan,

Mutu produk atau jasa merupakan fakior penting bagt suatu perusabaan untuk menguasai

pasar, karena kepekaar para konsumen akan mutu suatu berang semakin meningkat seiring

dengan meningkatnya :umlah dan jenis produk yang beredar dipasaran. Untuk memperjelas

pengertian muty, berikut r“u terdapat beberapa definisi dart rautu.

Menurut Terjemahan Ar.cella A. Hermawan dalam buku Hansen dan Mowen
(1997:5)

“ Mutu Produk, atau Jasa adalah sesuaiu yang memenuhi atau melebihi ekspetasi

pelanggan,”

Menurut Fandy Tjipionc dan dnastasio Diena { 1995 1 4)
* Mutu merapakan svatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia,

proses, dan lingkungan yang memenubi atau melebihi harapan.”
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Menurut 4min Widjaja Ti;mggal dalam buku “ Manajemen Muiu Terpadu = (1993 : 210)

“ Mutu adalah ‘E‘eétal:itas dari bentuk karakteristik svatu produk atau jasa yang terganfung

pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakannya.”

Menurut Dr.Joseph M..Juran dalam buku © Fotal Guality Manajemen “ ( 1995: 53 )
yang diterjemabkan oleh .*}"aﬁdy Tjiptono dan Anastasia Diana
* Kualitas merupakan ketetapan untuk digunakan, artinya keadaan dimana suatu barang

atau jasa marnpu memberikan pelayanen sesuat keburuhan pelanggan.”

(1997:7)
“ Kualitas prodxifk dan jasa adalah kesehuuhan gabungan karakteristik produk dan jasa
dari pemasaran, rekayasa, pembuatan, dan pemeliharaan yang membuat produk dan

jasa yang digmf’lakan dapat memenghi harapan-harapan pelanggan,”

Menurut Shigeru Mizuno ﬂaizun bukunya vang berjudal * Pengendalian Kualitas

Perusahaan Secarc Men yi#zmsh “(1992:4)

“ Kualitas prcd:flk merupakan sifat-sifat yang mencirikan ketepatan produk tersebut
untuk digunakan, vaitu bahwa kualitas produk mencakup sifat-sifat yang harus

dimibki produk itu jika produk akan mencapai sebagaimana yang telah

dimaksudkar.”



2.3.2
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Dimensi Mutu

Terdapat delapan dimensi mutu yvang digunakan sebagal kerangka perencanaan strategis

dan analisis untuk lebih menjelaskan muty dari suatu produk atav jasa itu sendiri. Dimensi-

dimens: tersebut adalah :

h.

Kinerja (Performance) yaitu karakteristik operasi atau kinerja dari produk itu sendiri.
Kewnikan (Features) yaitu cirri-ciri atan keistimewaan dan karakteristik produk yang
membedakan suaia produk dengan yang Iain.

Kehandalan (Relichility) vaitu kemungkinan suate produk atau jasa dapat melaksanakan
fungsinya selama jangka waktu tertentu.

Kesesuvaian dengan spesifikasi (Conformance to Specifications) yaitu sejauh mana
karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar vyang telah diterapkan
sebelumnya.

Daya tahan (Durability) yaitu berkatian dengan berapa lama produk tersebut dapat terus
digunakan.

Pelayanan (Service Abiity) yaitu meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah
direparasi dan penanganan keluhaa vang memuaskan,

Estetika (desthetics) yaitu menyangkut masalah penampilan dan daya tarik produk itu
sendiri.

Fitnes For Use yang merupakan suatu kesesuaian dan kondisi produk setelah produk
tersebut berada dirangan pelanggan dan dipengaruhi oleh pengemasan, transportasi dan

ketepatan pada pelaporan keuangan.



2.3.3
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Fungsi Muiu

Pada dasarnya terc%apat tiga fungsi utama suatu mufu, yaiiu ;

Pemeriksaaan Mutu (Quality [fnspections) yaitu merupakan suatu tindakan wvntuk
mengetahui apak ai? produk sesuas dengan yang dimaksud atau tidak.

Pengendalian Niuf:u (Quality Conitroly vaitu bila suatu produk tidak sesuvai dengan
persyaratan pada ;waktu melalui tahap pemeriksaan mutu, maka dilakukan tindakan
pengendalian terhédap kondisi tadi dar membawa produk tersebut kedalam kondist yang
sesual dengan yang dimaksud.

Pemastian Mutu ('Quals’{y Assurance} para konsumen membutuhkan jaminan dari mutu
sehingga bebas clan rasa cemas dalam mengkonsumsi suatu produk. Uniuk itu mutu tidak
hanya dijamin me@alui pemeriksaan saja, akan tetapi juga memerlukan rancangan vang

rasional, pelaksanzan operasi dan prosedur pengendalian mutu yang benar.

24 Unpsur-Unsur T QM

TOM adalah suamn modal perbackan mutu vang sifamya terus-menerus (continous

mprovement) TOM mendangkup dua komponen, yaitu “apa” dan “bagaimana” menjalankan

TOM. Yang membedakan TOM dengan pendekatan-pendekatan lain dalam menjalankan usaha

adalah komponen “‘ba.gaimiana” tersebut.

Komponen ini mempunyai sepuluh unsur utama sebagai berikut :

a. Fokus Kepada P@B;?mngg:m

Konsumen wmemegang peranan penting baik pelanggan internal maupun pelanggan

eksternal,
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Pelanggan eksternal maupun orang luar perusahaan yang mengkonsuinsi produk atau jasa
perusahaan dan mienem:ukan kualitas produk dan jasa vang dikonsumsinya, sedangkan
pelanggan inter,nz‘:g merupakan orang vaug berada didalam lingkungan perusahaan
mempunyai pengaruh kepada kinerja perusabaan tersebut juga berperan besar dalam
menentukan kualitias manusia, proses, dan ingkungan vang berhubungan dengan produk
atau jasa.

b. Obsesi Terhadap éﬁmlﬁtas.
Dalam organisasi ;%vang menerapkan JOM, pelanggan internal dan cksternal menentukan
kualitas. Dengan zi-:ualiias vang diterapkan tersebut, organisasi harus terobsesi untuk
memenuhi atau m?elebih:i apa yang ditentukeam tersebut. Hal ini berarti bahwa semua
karyawan pada seuap level berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaan berdasarkan
perspekiif, * Bag.ai;nmla kita dapat melakukanva dengan baik.”

¢. Pendekatan Ilmiai’;
Menggunakan pe;]da:katml ilmiah dalam mengambil dan menyelesatkan. Hal i
disebablkan pendeg:amn flmiah dapat dipercava dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

d. Komitmen Jaalgmé Panjang
Usaha penjngkaiat; atau perbaiken wutu bukan merupakan baiu loncatan, melainkan
merupakan suatu p}oses Jangka pamjang vang berkesinambungean Oleh karena itu, dalam

melaksanakan 7 QM perhatian kita harus berpusat pada masa mendatang yang

berjangkauan jau ke depan bukan untuk jangka pendek.
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e. Kerjasama Tim (Téam Work)
Dalam organisasi fang menerapkan U4 kerjasama tim, kemitraan dan hubungan dijalan
dan dibina, baik azéltar karyawan perusahaan maupuon dengan pemasok, lembaga-lembaga
pemerintah dan mzésyarakat sekiiarya. Jadi hasil
yang diperoleh akan febih baik bila pekerjaan dapat dilakukan bersama-sama.

f. Perbaikan Sistem ;Secam Berkesinambungan
Setiap produk atay jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses tertentu didalam
sistem atau lingk u;agan.
Oleh karena ito ésistem yang ada perlu diperbaili dan disempurnakan secara terus-
menerus Walauptmé sedikit agar kualitas yvang dihasilkannya dapat meningkat.

2. Pendidikan Dan i’i&lat’ihan
Karena uniuk maméciptakan sesuatu yang bermutu maka orang harus belajar dan berlatih
sampai kapan puri. Hal i akan membentuk dan mengkatkan pola pikir yang selalu
berorientasi pada p}oses perbaikan.

h. Kebebasan Yang ",?eykendali
Dalam TOM kel:eiéiibatan dan pemberdayvaan karyawan dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan m:asalah merupakan ansur vang sangat pemiing, Meskipun demikian
keterbatasan yang 2[imbul tersebut merupakan hasil dari pengendalian yang terencana dan
terlaksana dengan znaxk

i, Kesatuan Tujuan
Supaya IOM diter:;apkan dengan baik maka perusahaan harus memiliki kesatuan tujuan
maka segala kegia';fan akan dapat dilakukan dengan mudah dan tidak ada pertentangan

dalam pelaksanaanya.



j.  Keterlibatan Dan i’emE3Ei*dayaz&m Karyawan

Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan hal penting dalam penerapan 7OM.

Usaha melibatk: aryawan membawa dua manfaat utama, yaitu:

a. Hal ini al;can meningkatkan  kenwmgkinan  dihasilkannya keputusan vang
baik,rencam; vang lebih baik, atau perbaikan yang lebih efektif kerena juga
l'neue:augicu;) pandangann  dan penukiran dari pihak-pithak yang langsung
berhubung;za%i dengan situas: kerja.

b. Keterlibatan karyawan juga meningkatkan “rasa memiliki’dan langsung jawab

atas keputusan dengan melibatken orang-orang yang harus melaksanakannya.

2.5 Prinsip-Prinsip I QM

Di dalam ruang; lingkup TOA menganding beberapa prinsip umum yang dapat
dijabarkan sebagai se baégai berikut ;
. Customer Fokzes%

Yaitu persepsi qm;;tu yang berasal dari pelanggan harus diperhatikan dalam menentukan
tingkat muta yang d.';pat diterima {accepiable guality levels). Mutu dari suatu produk
mencangkup muta deésain (design gucahity) dan muta dari kesesuaianya terhadap desain
produk tersebut (r:oh-;‘é;érmar;zce gqualipy ). Baik mufu desain maupun kesesuaian mutu harus
memberikan produk yaing memenuh: fojuan dart pelanggan atas produk tersebut yang sering

dinamakan kemampu an produk untuk digunakan (the product's fithess for use).
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Salah safu hal yafmg penting vang barus diingat dalam setiap organisasi adalah adanya
suatu mata rantai pémasok-pslanggm (customer-supplier chain). Dengan adanya arus
kerjasama dalam prcéses produksi dengan maia rantat pemasok dan pelanggan akan
menciptakan jaringan kerja kooperatif serta berfokus pada pencapaian hasil dibutuhkan oleh

pemakaian terakhir,

b.  Process Iﬁg;mvm?enf
Mutu akan ci:iben‘tua%( mulai dar1 awal proses, bukan hanya berdasarkan inspeksi pada akhir
proses sehingga produk yiang dibasilken bermutn tinggi dan mampu bersaing dipasaran serta
memenuhi keinginan peim&? ggan.
Ada enam langkmh yvang dapat dilakukan dalam perbaikan-perbaikan proses untuk
menerapkan manajemen m,ium terpadu, yaiu ;
1) Define the Prob!e:?w; pada tahap ini aktivitas vang dilakukan adalab mendefinisikan
output, para konsumen, proses yang menghasilkan output dan kepemilikan dalam proses.
Tahap ini harus ditémtd{an terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahap berikutnya.
2) Identify and DO(‘Z(.é?ZQ??I the Process; terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
manajemen pada Ea}i;]ap i, yaiiu
a) Mengidentﬁﬁka;%ikml siapa yang berperan dalam proses tersebut.
b) Memberitahu sétiap orang yang berperan di dalam proses tersebut mengenai langkah
yang harus dil aksf:ukma tugas mereks masing-masing.
¢) Mengidentifik a‘il langkah-langkah dalam proses yang dianggap kurang efisien.

d) Menyediakan sniatu kerangka kerja.



3)

4)

3)

6)
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Measure Performance, yakni diperlukan suatu tolak ukur menentukan hasil kerja dan

mengukur tingkat kepuasan konsumen atas hasil kerja yang dihasilkan, kebutuhan

konsumen, parameter proses maupun biaya-biaya mutu. Tanpa adanya measure
performance pemésaha&n akan wmengalami kesulitan untuk memenchi standar yang
diinginkan.

Understand why, yalm jika dalam proses manufacturing tersebut ditemukan adanya
penyimpangan dati standar yang telah ditetapkan maka manajemen harus mampu
mengetahul apa y:émg sebenarnya ferjadi atau penyebab dari terjadinya penyimpangan
tersebut. Semldaiujéa manajemen berhasil menemukan masalah penyebab penyimpangan
itu maka dapai dipétuskam langkah-langkah pemecahan berikuinya,

Develop and Test Ifiea.s; yakni perlu dibuat suatu ide baru yang mungkin dapat diterapkan
dalam proses Ul’il%’tﬂﬁ mengelinunas: penyimpangan atau mencegah penyimpangan
tersebut. Ide yaugé: dikembangkan sebatknya tidak hanya satu agar dapat menjadi
alternatif»altxarnatif’.éi)agi manajemen dalam menentukan solusi yang paling tepat.
Implement S@lunazn and Evaluaie; yetn setelah penyimpangan-penyimpangan dan
penyebabnya diideéni‘ii’ikasi maka akan mudah bagi manajemen untuk menerapkan
langkah-langkah p;mecahan masalah Langkal-langkah pemecahan ini terlebih dahulu
harus d:'rencarzakm;; (planning) ager manaemen tidak keliru dalam proses pengambilan

keputusan sebagai solasi dari masalah yang ada.
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e Total Invalvemeni

Yaitu dalam rangka perbaikan vang terus-menerus, sebenarnya tidak hanya satu pihak

saja yang terlibat tetapi banyak pihak antara lamn: konsumen, pemasok, pimpinan perusahaan
serta karyawan perusaliaan itu sendiri. Pendekatan yang pertama kah harus dimulai dari
kepemimpinan manajeman senior maupun manajemen punsak.
Komitmen terhadap mutu dari manajemen puncak atan manajemen senlor akan membantu atau
mendukung pembentukan mutu dalam selurul kegiatan yang dimulai dari proses perancangan
dan menjamin hubungan atau komunikasi vang baik antar berbagai kelompok dalam area
fungsional.

Karyawan pada semua tingkatan diberi wewenang untuk memperbaiki output melalui
kerjasama dalam struktur kerja yang luas untuk membantu memecahkan persoalan, memperbaiki
proses dan memuaskan keinginan pelanggen. Keterlibafan pimpinan yang berpikiran maju,
bekerjasama dengan para karyawan yang ferarnpil dalam bidangnya dan diberi wewenang atau
kuasa untuk memperbai output kerjasama serta didukung olzh para pemasok dengan bahan-
bahan yang bermutu, maka akan diperoleh produk berrautu yang dapat memuaskan pelanggan,
2.6 Elemen-elemen Pendukung 70M

Dalam penerapan "M perusahaan atan organisasi harus memperhaiikan elemen-elemen
pendukungnya yaitu sebagai berikut:

a. Kepemimpinan (Leadership), Penerapan QA hanya dapat terlaksana bila ada dukungan
dan tanggung jawab penuh dari pimpinan manajemen (fop management) yang didukung
pula oleh middle can lower managemen. Top management sebagai pimpinan puncak
memperkenalkan TOM sebagai suate filosofi dengan menyusun sasaran dan

merencanakan strategi pelaksanaannya.
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Kemudian &iianjuﬁkan oleh middle marnagement dengan menerapkan manajemen mutu
terpadu sebagai &:ha&u program. Lower AManagemenr ataun supervisory management
berperan untuk me?monétor dan mengendalikan mufu yang dilaksanakan di perusahaan
atau organisasi.

Pendidikan dan P;latihml (educution and training); Muotu haruslah didasarkan pada
keterampilan seti;apé- karyawan dan pengertiannyva tentang apa yang dibutuhkan pelanggan,
mendidik dan meia;tih semua karyawan, memberikan dengan baik informasi yang mereka
butubkan untuk menjamin perbaiken muin dan memecahkan persoalan. Pelatihan inti
memastikan suatu bahasa dan suatn set alat yang sama akan dipergunakan diseluruh
perusahaan, Pelatilian tambaban pada benchmarking, statistic, dan teknik lainnya juga
diperlukan uantuk miencapai kepuasan pelanggan,

Struktur pendukung (supporiive struciure), Manajer senior mungkin memerlukan
dukungan untuk melakukan perubahan vang dianggap perlu untuk melaksanakan suatu
strategi pencapaimga mutu. Dukungan seperi ini dapat diperoleh dari luar melalut
konsultan, tetapi lebih baik jika dukungan itu berasal dari dalam perusahaan, Suatu staf

pendukung vang kecil dapat membaniu sebagai narasumber melalui jaringan dengan

manajer motu dibagian lain dalam organisasi dan mengenai swmber-sumber yang

berhubungan dengan mutu bagi tim manajer senior.

Komunikasi {comntunication); K.omunikasi dalam suatu lingkungan mutu perlu ditempuh
agar dapat berkomunikasi dengan selurul karyawan tentang suatu komitmen untuk

melaksanakan perubahan dalam usaha mtuk perbaikan mutu.
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¢. Penghargaan dan Eémgakuan (reward wnd recognirion), Tim dan individu yang berhasil
merupakan proses ;.nut"u harus diakui dan mungkin diberikan penghargaan, hal ini juga
bertujuan untuk me:‘réia}mkan CORLIAGUS iFprovement.

f. Pengukuran (mecrsr;;rement); Pengukuran ini sangat penting untuk menentukan seberapa

jauh pengetahuan péela:nggan bahwa kebutuban mereka telah terpenubi.

2.7 Tujuan TOM
Pelaksanaan Manaj e.mzlen. Mutu Terpadu pada suatu organisasi bertujuan untuk:
a. Meningkatkas mutu sumber dava manusia sehingga mampu dan terampil dalam
melaksarakan tugasnya dengan baik,
b. Meningkatkax. mutu produk dan pelavanan agar terpenuhi kepuasan pelanggan.

c. Meningkatkan produkiiviias dan menurunkan biaye.

d. Terlaksananyi dan kebijakan sasaran perusahaan.

e. Mengembar.ghan budaya kerja vang positif.
£ Menmgkatkm profit perusahaan dan meningkatkan pangsa pasar.

Dalam arti sempit, i:i;juzm TOM adalal: untuk perbaikan mutu produk, jasa dan proses,
dimana muiu tersebut dipegroleh dengan tingkat biaya vang paling ekonomis, vang berpengaruh
pada produktivitas dan ke:p;asan konswmen serta pencapaian laba perusahaan.

Ada dua pengaruh c’ﬂ:aksamakannya TOM, vartu;

a. Internal, yaitu bﬂéi aiu diperbaki akan didapat produktivitas yang lebih tinggi, yang
memungkinkan 11.%rg;a vang kompetf, peningkatan pangsa pasar, dan laba yang lebih

tinggi.
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b.  Eksternal, yaitu mutu vang lebth tinggi akan meningkatkan kepuasan konsumen,

loyalitas konsumen, mendapatkan Iebih banyak pembeli sehinggs akan meningkatkan

pangsa pasar den laba.

2.8 Hambatan-hambatan dalam penerapan TOM

Dalam penerapan 7 QM bukannya tanpa hambatan. Ada beberapa hambatan dalam

melaksanakan 70M, anterd lain:

a.

Bila TOM dianggap §ebag:ai suatur kegiatan yang membutuhkan wakty, pelaksanaan 70M
membutuhkan kesa'ba:ran karena diperlukan perobahan budaya.

Perubahan itu tidaklah mudah, harus dilakukan perubaban sedikit demi sedikit tetapi
menyeluruh. .

Bila TOM diterapkan dalam suatu lingkungan vang birokratis yang disalahgunakan untuk
mempersulit penye:lésaian permasalahan  vang ada dalam suatu organisasi, hal ini
merupakan pengharnbat dalam pelaksansan 7OM.

Bila 70OM di;:sandang% sebagal suatu program vacg formal yang dilaksanakan secara kaku,
TOM bertujuan untu:k memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan sehingga standar
pelaksanaan hanya digunalan sebagat sarana untuk mengadakan koreksi dan pengendalian
untuk mengadakan peninglatan dan perbatkan vang continous.

Bila 7QM dipandang tidak berhubungan dengan oreng atau personil, perubahan budaya
bukannya tidak berl'tuigaungan dengan orang atau personil, justru perubahan budaya tersebut
harus ditkuti oleh g?erubahan mendasar dani para personil anggota organisasi atau
perusahaan, karena pémbahan tersebul adalah berubahnya sikap atau budava para anggota
perusahaan yang mendasarkan pada standar meunjadi sikap atau budaya yang menjadikan

mutu sebagai the way of life.
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e. Bila TOM diangga;} hanya dilakukan oleh para ahli atau spesialis, 7OA menuntut
keterlibatan semua pihak dalam suatu organisasi atau perusahaan, bukan hanya dilakukan
oleh para ahli saja, karena seluruh pihak nilah yang nantinya diharapkan akan mendukung

budaya mutu tersebut,

2.9 Gugus Kendali Muttéz {(Quality Control Cyle)

Untuk memngkaﬂ{zsn; mutu suatu produk dalam perusahaan diperlukan partisipasi aktif dari
sefuruh individu yang ter}_i'%;at dalam kegiatan perusahaan. Partisipasi tersebut dimulai dari proses
penciptaan hingga penyt:r;ézhan produk pada pelanggan, Berdasarkan partisipasi dan kebutuhan
dari setiap individu untuk %memecahkan persoalan secara bersama maka timbul suatu ide untuk
membentuk kelompok dz’s;z{usi yang saal ini dikenal dengan nama Gugus Kendali Mutu atau
Quality Conirol Cyle. l

“Gugus Kendali Muﬁt adalah kelompok-kelompok kecil karyawan (empat sampai lima
orang) yang melakukan k,egiatan pengendalian dan peningkatan mutu secara teratur, sukarela dan
berkesinambungan dalam bidzmg pekerjaannyve dengan menerapkan prinsip-prinsip dan teknik-
teknik pengendalian mut l

Gugus Kendali Muiél adalah suatu tekmk pengawasan kualitas dimana karyawan dan
pimpinan perusahaan be.rséama-sama berusaha memperbaiki dan meningkatkan hasil produksi.
Gugus Kendali Mutu me:ag%ubah tujuan dari mengawasi kualitas menjadi meninglkatkan kualitas,
melalui Gugus Kendali ﬁévllltu karyawan daa piopinan melakukan usaha bersama untuk
meningkatkan desain, proci%xktfivﬁas, penekanan biaya produksi, keselamatan kerja dan pelayanan
purna jual.

Gugus Kendali Mutu memg‘;unyai fwjuan-tujuan, vairm sebagai berikut:

a. Mengurangi kesalaban dan meningkatkan muin.
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Mengilhami kerja tlm vang lebih baik.

Mendorong keter.lii:i—atan dalam tagas.

Meningkatkan m()taé‘vasi para karyawai.

Menciptakan kema:énpuan memecahkan masalah.

Menimbulkan sﬂcag “mencegah masalah”™.

Memperbaiki kc»n‘iunikasi dan mengembangkan hobungan diantara manajer dan
karyawan, |

Mengembangkan késadarw dan keamanan vang tinggi.

Memajukan kary&wgan dan mengembangkan kepemimpinan.

Mendorong peaghematan biaya.

Ada beberapa faktor penyebab kegagalan penerapan Gugus Kendali Muiu ini, yaitu:
Kurangnya dukun g;m dari pimpinan.

Kurangnya dukun gm sumber dava.

Kurangnya pemahia rnzm konsep Gugus Kendali Mutu {GK.M),

Tidak ada prograrm :;z’ikfaf'.

Tujuan program tid;éak digariskan secara jelas,

Kurangnya :énformagsi dan publikasi.

Sehingga agar pr(:g“é"am GEM berjalan fancar dan memberikan manfaat bagi perusahaan

dan karyawan, maka perlu didukung beberapa factor, vaitu:

a.

Mengadakan suatu glmgklmgan vang cocok; dibutuhkan suatu lingkungan yang dapat
bekerja sama baik pada berbagai tingkat manajemen maupun pada anggota-anggotanya

agar dapat menentukan cara yang paling tepat dalam melaksanakan program.
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Mendapatkan komijtmen dart manajemen puncak; program GEM perlu dipersiapkan dan
dipresentasikan pafda manajemen puncak, sebelum mendapat komitmen formal dari
manajeimen }.)unca}a:i sebaiknya program GEM tidak dimulai.

Memilih orang diil”;; area yang tepat, ketua program haruslah orang yang antfusias, dapat
bekerja keras dan tékun, bersemangat, disukai anggota Gugus kooperatif.

Area yang tepat uni‘mk uji coba GGugus Kendali Mutu adalah pada orang yang kooperatif
dan antusias unfuc %nenj alankan program tersebui.

Memilih sasaran; pa;msahaan harus memilih sasaran untuk program dan membuat sasaran
tersebut menjadi jelas.

Memperkenalkan pémgram pada karvawan; ide partisipasi pembagian wewenang yang
mungkin merupakas%n hal baru bagi suatu masyarakat yang belum diperkenalkan dengan
program Gugus K.Emdali Mutu adalah melalul surat kabar, artikel dan mengunjungi
perusahaan yang telah menerapkan Gugus Kendalt Mutu

Memberitahukan dan melakukan komunikasi; jika program sudah berjalan, informasi
tersebut harus disebarluaskan ke seluruh perusahaan. Komunikasi vang tepat waktunya
adalah penting uni‘ué«: mengurangi resisiens:.

Latihan adalah pe;.lt%ng; tanpa latithan vang bak program akan cepat dilupakan.

Memulai dan berkefmbang secara perlahan; karena konsep tersebut merupakan hal baru
maka lebih baik begéafan perlahan namun mantap.

Bersifat terbuka da;n positif; dalam program Gugus Kendali Mutu i manajer harus
mempunyai pikiran f"pc,esitif dan berusaba ineyakinkan bawahannya untuk selalun mencoba

serta tidalk mwudah mienyeral,
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k. Memantau kemajuan perusahaan dalam program tersebut; jalannva program tersebut
perlu di supervise dleh fasilitaior dan komite GKM perlu memonitor, memberi petunjuk,

mendorong dan mehdukung program tersebut terus-menerus.

2.1¢ Sarana-SammYmg% Digunakan Dalam Memecahkan Masalah TOM
Ada beberapa saraaz% yang sering digunakan dalam memecahkan masalab-masalah yang
ada didalam Manajemen M’:'um Terpadu, vaitu

a. Sumbang saran (brézinstarnng), vaitu teknik untuk menggali gagasan (ide) dan pendapat
yang kreatif :sebanyéabb&nyakuya melalui diskusi secara bebas.

b. Dengan menggunaﬁ.;ma tyjuh alat bantu siadistie, dimana feknik statistic digunakan untuk
menganalisa proa;e:f}. kerja (oupur), data dapat digonakan untuk mengidentifikasikan
penyimpangan sc:héingga tindakan veng tepat dapat diambil untuk mempertahankan
pengendalian szan,s;ric yang telah ditetapkan sebelumnya dan untuk memperbaiki
kemampuan prosc:s-; Alat-alat yang dapat dikembangkan untuk SPC (Statistical Process
Control) ciigunaka;n merupakan alat-alat utama dari  perbaikan proses yang
berkesinambungan Zse.rta merupakan cara untuk mengorganisir dan menganalisis data
berupa angka bagl pemecahan masalah.

Alat-alat Stetistical éPrc‘scess Control (SPC) tersebut, yaifu:

1} Diagram Se%oab akibat; merupakan suatu diggram yang berbentuk iulang ikan
(fishhone df';gram), digunakan uniuk mengidentifikasi dan menganalisis suatu
proses atat :éituasi dan menemukan kemungkinan penyebab suatu persoalan yang
terjadi.

2) Lembar Pméneriksa (check sheer), merupakan alat pengumpul data, tujuan

digunakan ]eémbar pemeriksa adalah
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untuk memg}emudah proses pengumpualan data bagi tujuan-tujuan tertentu dan
menyajikam}ya dalam bentuk vang komunikatif sehingga dapat dikonversi
menjadi in‘fcé-rmasi.

Diagram  Fareto;, yaitu suatu  program  balok yang digunakan untuk
mengklasifikasikan masalah mepurut sebabnya.

Masalah didiagramkan menurat prioritas ateu dngkat kepentingannya, dengan
menggunakzén format diagram balck dimana 100% menunjukkan kerugian total.
Dengan merénakai diagram Fareto dapat terlihat masalah mana yang dominan dan
mengetahui é_aricsritas penyelesaian masalah.

Peta K"o;z!m;)l; merupakan suatu alat kontrol pada suwatu proses yang dapat
memberik;m? petunjuk bila proses vang diamati ita mengalami penyimpangan dari
batas kontro. yang telah ditentukan,

Histogram, merppakan  suatu  diagram  vang dapat  menggambarkan
penyebaran/standar - deviasiproses.  Data  frekuensi  yang  diperoleh  dari
pengukuaran %m.enunjukk&ﬂ suatu nilal tertentu. Variasi ciri khas mutu yang
dihasilkan disebut distribusi. Angks vang menggambarkan frekuensi dalam
bentuk baim}g disebut Histogram. Alat tersebul digunakan wntuk memecahkan
masalah deugan memeriksa bentuk dispersi, nilai rata-rata dan sifat dispersi.
Stratifikast; .?mempakan suatu teknik pengelompokkan data kedalam kategori-
kategori te rte;ntu, agar dapai menggambarkan permasalahan secara jelas, sehingga
kesim'pula.n%:esimpulan dapat lebih mudah diambil.

Diagram Sekar, dua buah variable yang sesuai dipetakan dalam sebuah diagram

sebar (Scaiter).
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Hubungan a}ltara titik-titik vang dipetakan menggambarkan hubungan antar kedua

variable tersebut. Alat ini mencari fakta-fakta yang berpengaruh.

2.11 Tinjauan Umum A.tés Produktivitas
Pada dasarnya pengezrtian produltivitas secara umum tidak jauh berbeda antara pendapat
yang satu dan pendapat yaz:1g lainnya, akan tetapi produkiivitas memiliki banyak aspek, seperti:

rocduktivitas bahan baku, produktivitas sumber dayva, produktivitas

produktivitas tenaga kerj:
mutt dan masih banyak laga Pada skripsi i penulis ingin membatasi aspek produktivitas
dengan hanya membahas pzf'odxﬂ{ﬁviias muiu dan produktivitas tenaga kerja.

Secara wmum produk:ivitas merupakan tingkat kemampuan sumber daya yang dialokasikan
antuk menghasilkan outpxtt.;yamg dilnginkan, dan produktivitas ini mempunyai siklus yang terdiri
dari empat tahap yaitu: pe:n?guk‘uran, evaluasi, perencanaan, dan peningkatan produktivitas.

Siklus produktivitas 1gnerupakan suatu proses vang berkesinambungan, Dengan demikian,
program peningkatan pro:iziktivi{as harus diswlai pertama kali melalui pengukuran produktivitas.
Jika telah dilakukan peng;uikuran, maka selanjumya produktivitas tersebut dievaluasi agar dapat
dibandingkan dengan renca-;na yang telah ditctapkan. Kemudian direncanakan kembali sasaran
produktivitas yang hendai; dicapal. Demikian seterusnyva, siklus tersebut tidak terputus dan

semua tahap mempunyai peranan yang sama penting serta membutuhkan perhatian yang serius.
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2.11.1 Pengertian Prodzué:tivitas

Pengertian produlitivitas dapat ditinjau dari dua aspek, yaiw:

a. Pengertian produkié}zitas ditinjau dari sisi positif
“Produktivitas mezréétpakan suatu sikap mental vang selalu mempunyai pandangan baliwa
mutu kehidupan farz ini harus lebih baik dari hart kemarin, dan hari esok lebih baik dari
hari ini”. .

b. Pengertian };)f()dulc:tr?}'itas ditinjau davi sisi tekus, yaitu;
“Produktivitas to,ai adalah perbandirgan jumlah yang dihasilkan (ouiput) suatu unit
kegiatan produktif iéerhadap jumlah kescluruhan sumber-sumber yang dipergunakan oleh

unit fersebui (npui)’.

2.11.2 Produktifitas Mutuy
Cara untuk menguikur pengaruh muiv terhadap tingkat produktivitas yaitu dengan
memakai metode kombinzsi antara konsep hasil indeks mutu dan perhitungan hasil produk

pengukuran itu dinamakan fgebag:ai Rasio Produkuvitas Muto (OPR).

2.1L3 Produktivitas T exm%a Kerja
Pengukuran Produkiivitas tenaga kerja sebagat suatu konsep, menuiyukkan adanya kaitan
antara hasil kerja dengan satuan wakiu yang dibutubkan untuk menghasitkan produk dari seorang

tenaga kerja (menurut pergertian mikro).

Seorang tenaga kerta dinilai produktif jika ia marapu menghasilkan keluaran (output)
vang lebih banyak dari tenaga kerja lain, untuk satuan waktu yang sama. Dengan kata lain dapat

dinyatakan bahwa seorang fenaga kerja menunjukian tingkat produktifitas
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yang lebih tinggi bila 13 mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang

ditentukan, dalam safuan wfak‘m yang lebih singlat.

Dalam hal ini aniara peningkatan kuahtas secara keseluruhan atau manajemen mutu
ferpadunya mempunyai ke:%teﬁ’kaitan dengan peningkatan produktivitas, vaitu dengan kualitas
vang tinggi akan menyer%angkan pelanggan dan mendorong kemajuan bisnis. Selanjutnya
pengurangan tingkat c&caﬁé atau kerusakan berartt mempertinggl produktivitas dan laba, serta

meningkatkan kemajuan kerja. Fal int dicapar melalui penerapan Manajemeun Mutu Terpadu.



